BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu upaya atau usaha unémgembangkan
individu untuk dapat berkembang sesuai dengan aeuatiensi yang dimiliki.
Pendidikan bersifat dinamis yang akan selalu mamgalperubahan dimana
pendidikan akan mengikuti perkembangan budaya nenus

Pendidikan akan terus berkembang selama peradafansia itu sendiri
terus berkembang. Pendidikan Nasional adalah meveyeghkan potensi bangsa
sesuai dengan yang tercantum dalam Undang-Undastensi Pendidikan
Nasional No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidi¥asional Bab Il Pasal 3
menyatakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaartlalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukrédngnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan berakepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri, dan menjadi
warga yang demokratis bertanggung jawab.

Fungsi pendidikan nasional diwujudkan melalui 3ijgdendidikan, yaitu
jalur pendidikan formal, informal, dan non formdknjang pendidikan formal
dimulai dari pendidikan dasar, pandidikan menerdghpendidikan tinggi.

Pendidikan menengah terbagi menjadi Sekolah MemeiAgas (SMA),
Madrasah Aliah (MA) dan Sekolah Menengah KejuruahK). Salah satu SMK
adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 15 Bandamg memiliki tujuan

(Kurikulum SMK Negeri 15 Bandung, 2010/2011):

1. Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusidutif, mandiri dan
mampu bersaing dalam mengisi lowongan pekerjaamy yata di DU/DI



sebagai tenaga kerja tingkat pelaksana, sesuaiadekgmpetensi dalam
program keahlian pilihannya.

2. Membekali peserta didik agar mampu meneliti kaulet dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja daengembangkan sikap
propesional dalam bidang keahliannya yang dimili&in

3. Membekali peserta didik dengan keimanan, ilmu peigen, teknologi dan
seni agar mampu mengembangkan diri, baik secardimarmupun menjadi
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

SMK Negeri 15 Bandung merupakan sekolah menengalrues yang
memiliki 2 Program Keahlian yaitu Program KeahlRekerjaan Sosial (Peksos)
dan Program Keahlian Akomodasi Perhotelan (AP)gfm Keahlian Peksos
merupakan pasangan keahlian profesi mahasiswa FRK FJPI.

Struktur Kurikulum Program Keahlian Peksos terdari komponen mata
Pelajaran Normatif, Adaptif, dan Produktif sertaatan lokal dan pengembangan
diri. Komponen Mata Pelajaran Produktif Peksos diaohnya terdapat Mata
Pelajaran kompetensi dasar kejuruan dan mata pelajompetensi kejuruan.
Pelayanan Usia Lanjut merupakan mata pelajaran &tenpi kejuruan yang
wajib diikuti bagi peserta didik Program KeahliaekBrjaan Sosial SMK Negeri
15 Bandung.

Pada standar kompetensi Pelayanan Lanjut Usia nmeghkampetensi
dasar (Kurikulum SMK Negeri 15 Bandung, 2010/20yj4iju:

1. Memberi pengasuhan pribadi di rumah dan di linglwmgengasuhan

masyarakat

2. Mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan-kebutuharsks klien

3. Merencanakan program rekreasi bagi usia lanjut

Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dimilésepta didik dari

standar kompetensi pelayanan usia lanjut diharapkapat memberikan

sumbangsih dalam kesiapan menjzte giver yang profesional.



Care giver merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dalam
merawat dan mendampingi usia lanjut yang digunadeivagai peran layanan
dengan menggunakan pengetahuan, keahlian, daramkgiéen merawat serta
mendampingi untuk meningkatkan kondisi optimal iansecara komprehensif
dan mendapatkan pendapatan yang sesuai deng&ejpséesionalannya.

Peserta didik yang siap menjadi seoraceye giver apabila telah
menempuh 3 kompetensi dasar di atas, dengan indis@bagai berikut:

1. Indikator Memberi pengasuhan pribadi di rumah dan lidgkungan
pengasuhan masyarakat (Silabus Program KeahliasoBgkneliputi:

a. Gerontologi

b. Batasan usia lanjut

c. Tugas perkembangan usia lanjut

d. Tipe-tipe usia lanjut

e. Perubahan-perubahan pada kondisi usia lanjut

f. Situasi resiko atau potensi resiko masalah akisiatlanjut
g. Perubahan kebutuhan pada kondisi usia lanjut

2. Indikator mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhabtkuhan usia lanjut,
meliputi:

a. Mekanisme tahap dan proses pertolongan Peksos

b. Macam-macam hunian khusus bagi usia lanjut

c. Memberi pelayanan pengasuhan pribadi yang sesumjadekebutuhan
usia lanjut

d. Menyesuaikan pelayanan pengasuhan pribadi dengbhotutein usia
lanjut

3. Indikator merencanakan program rekreasi bagi asigi, meliputi:

a. Teknik kegiatan dan alat yang akan digunakan datkmeasi

b. Batasan program rekreasi sesuai dengan kemampdawiduikelompok
usia lanjut

c. Jenis-jenis kegiatan rekreasi untuk usia lanjut

d. Melayani usia lanjut untuk mendapatkan informasngygelas pada
program rekreasi



e. Memberi asistensi/bantuan saat rekreasi sesuaiadekgbutuhan usia
lanjut

f. Program rekreasi bagi usia lanjut

g. Komunikasi secara verbal

Care giver pada saat ini banyak sekali dibutuhkan oleh negegara
yang ada di dunia termasuk Indonesia. Indonesma®uk negara yang memasuki
era penduduk berstruktur usia lanjut (lansia), ekarjumlah penduduk yang
berusia 60 tahun ke atas makin tahun demi tahunlasjut banyak pada tahun
2020 akan terjadi puncak pertumbuhan lanjut udiarsgak 11,37% dari jumlah
penduduk atau sekitar 25,5 juta usia lanjut. Peastuman penduduk usia lanjut di
Indonesia tercatat sebagai paling pesat di dunma lddonesia akan berada di
peringkat ke empat dunia dibawah cina, india daeréka serikat pada tahun
2020 nanti. (Kompas, Jakarta 2010)

Prodi PKK dalam melaksanakan program PLP bekerjasa®engan
berbagai Lembaga yang dianggap sesuai untuk meatkayk keahlian profesi
mahasiswa PKK. Salah satu lembaga yang telah laskena adalah SMK N 15
Bandung yang bertempat di jalan Gatot Subroto.

Peneliti sebagai mahasiswa prodi PKK yang telataksanakan program
latihan profesi (PLP) di SMK Negeri 15 bandung daraian tersebut di atas
tertarik untuk melakukan penelitian Kontribusi Peaggan Pengetahuan
Pelayanan Usia Lanjut Terhadap Kesiapan Men{aatie Giver Pada Peserta
Didik Program Keahlian Pekerjaan Sosial.

Standar kompetensi pelayanan usia lanjut yang ajgrelpada peserta

didik teramati dari kesiapan menjadere giver. Penguasaan pengetahuan

pelayanan usia lanjut terhadap kesiapan mermjact giver pada Peserta didik



Program Keahlian Pekerjaan Sosial Kelas Xl SMK é&fegl5 Bandung
diharapkan dapat mengimbangi banyaknya jumlahlasjat sehingga usia lanjut
mendapatkan perawatan dan pendampingan secaranmabksi
B. ldentifikasi dan Perumusan Masalah
Masalah penelitian dapat diidentifikasi sebagaikior
1. Semakin meningkatnya jumlah usia lanjut tiap talyanrdi Indonesia,
semakin banyak dibutuhkaare giver
2. Pengetahuan pelayanan usia lanjut harus dikuaship#serta didik sebagai
kesiapan menjadiare giver
Perumusan masalah merupakan langkah awal dalamntm&ae masalah
penelitian, sehingga dengan adanya perumusan rhadialarapkan tujuan yang
akan dicapai lebih spesifik dan dapat terealisasitengan merumuskan judul
selengkapnya, seperti dikemukakan Suharsimi Arik2002:44) bahwa:
Perumusan masalah dapat dilakukan dengan cara mskam judul
selengkapnya. Namun demikian walaupun tampaknyalatasudah dituangkan

dalam bentuk judul, pembaca dapat menafsirkan ageadayang berbeda dengan
maksud peneliti.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bebssar Kontribusi
Penguasaan pengetahuBelayanan Usia Lanjut Terhadap Kesiapan Menjadi
Care Giver?. Rumusan masalah tersebut oleh penulis dijadikiasar
merumuskan judul skripsi, yaitu: “Kontribusi Pengaan Pengetahu&elayanan
Usia Lanjut Terhadap Kesiapan Menj&dire Giver”

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam peaeliini adalah untuk



mengetahui Kontribusi Penguasaan PengetaRetayanan Usia Lanjut Terhadap

Kesiapan MenjadCare Giver Pada Peserta Didik Program Keahlian Pekerjaan

Sosial Kelas XIl SMK Negeri 15 Bandung.

2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam peneliiian adalah untuk

memperoleh data tentang :

a. Penguasaan pengetahyaeserta didik dalam standar kompetensi pelayanan
usia lanjut yang mencakup penguasaan pengetaheagetahuan sikap dan
pengetahuan keterampilan di SMK program keahlidsése

b. Kesiapan menjadiCare giver pada peserta didik setelah mendapatkan
penguasaan pengetahudari standar kompetensi Palayanan Usia Lanjut
berkaitan dengan penguasaan pengetahuan, sikaketErampilan di SMK
program keahlian Peksos.

c. Besarnya Kontribusi Penguasaan PengetahBatayanan Usia Lanjut
terhadap kesiapan menjachre Giver.

D. Metode pendlitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode

Expost facto. Metode Expost facto yang digunakan oleh penulis digunakan untuk

mengetahui besarnya kontribusi Penguasaan Pengatpblayanan usia lanjut

terhadap kesiapan menjadare giver pada peserta didik program keahlian
pekerjaan sosial kelas XIl SMK Negeri 15 Bandung.

E. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan manfadalam



pengembangan dan peningkatan proses pembelajatagampan usia lanjut
terutama memberikan sumbangan yang berupa mardpati&:
1. Penulis

Sebagai mahasiswa Program Studi Pendidikan Kesegam Keluarga
Jurusan Pendidikan Kesejahteraan Keluarga FakBkasidikan Teknologi dan
Kejuruan UPI dan sebagai calon pendidik bidang Rémh Kesejahteraan
Keluarga dengan melakukan penelitian ini, dapat am#ah wawasan
pengetahuan dan pengalaman penulis dalam melakpkaelitian tentang
besarnya kontribusi penguasaan pengetahuan dadastkompetensi pelayanan
usia lanjut terhadap kesiapan menjagie giver di SMK Negeri 15 Bandung
serta menyelesaikan tugas penelitian skripsi.
2. Peserta didik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfa@i pbaserta didik dalam
upaya memberikan motivasi serta mengembangkan p@ensah tentang usia
lanjut dan kesiapan menjadare giver karenacare giver dapat menjadi salah
satu peluang dalam bekerja.
3. Guru SMK Negeri 15 Bandung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansukan bagi guru
pelayanan usia lanjut di SMK Negeri 15 Bandun@n ddapat dijadikan acuan
dalam meningkatkan dan mengembangkan pesertasdiddgacare giver.
F. Struktur Organisasi Skripsi

Sistematika penyusunan skripsi terdiri dari:



Bab Pendahuluan, bab ini membahas mengenai lalakang masalah
yang akan dibahas, identifikasi dan perumusan ralasaljuan penelitian, metode
penelitian, manfaat atau signifikansi penelitiaan) dtruktur organisasi skripsi.

Bab Kajian Pustaka, bab ini membahas mengenai balsijar pelayanan
usia lanjut, tinjauan mata pelajaran pelayanan lasiput dan kesiapan menjadi
care giver pada peserta didik setelah mengikuti mata pelajaelayanan usia
lanjut, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian

Bab Metode Penelitian, bab ini membahas mengeuiasi, subjek
populasi dan sampel penelitian, desain penelittaatode penelitian, definisi
operasional, instrumen penelitian, proses pengegamninstrumen, teknik
pengumpulan data serta analisis data.

Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini meperegolahan atau
analisis data untuk menghasilkan temuan berkaieamgah masalah penelitian,
hipotesis, tujuan penelitian dan pembahasan aséisiuan.

Bab Kesimpulan dan Rekomendasi, bab ini merupakdnpenutup yang
berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi yangrajkan dapat memberikan

masukan bagi beberapa pihak terkait.



